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ABSTRAK 

 

 Heat Recovery Steam Generator (HRSG) berfungsi untuk memanaskan air 

dan merubahnya menjadi uap panas (steam) yang bertemperatur dan bertekanan 

tinggi, lalu steam tersebut di alirkan untuk memutar Turbine Uap yang di kopel 

dengan Generator sehingga menghasilkan listrik sebagai hasil dari perputaran 

medan magnet dalam kumparan. HRSG memakai bahan bakar yang berasal dari 

Gas sisa dari  Turbine Gas pada sistem PLTG sehingga menjadi suatu siklus 

gabungan atau combine cycle (PLTGU). Selama periode 2008 hingga 2020 

PLTGU Musi 2  mengalami perubahan-perubahan, mulai dari penurunan efisiensi 

pada 2015, dan perubahan dari pola operasi pada tahun 2019. dengan pola operasi 

yang berbeda tersebut terlihat perbedaan pada tiap-tiap HRSG, terutama pada unit 

HRSG 1 dan HRSG 3 dengan input panas yang sama pada 513°C namun output 

yang dihasilkan berbeda. Oleh karena itu di lakukan analisa performa pada HRSG 

unit 1 dan 3, analisa dilakukan untuk menghitung laju perpindahan panas dan 

efisiensi pada HRSG. Hasil perhitungan diperoleh nilai laju perpindahan panas 

             pada HRSG 1 sebesar 9426,6091 Kw dan nilai              pada 

HRSG 3 sebesar 8776,9737 Kw, nilai efisiensi   HRSG 1 adalah 32,19 % dan   

HRSG 3 adalah 29,98 %. 

 

Kata kunci : PLTGU, PLTU, HRSG, Perpindahan Panas, Efisiensi. 



vi 

 

ABSTRAK 

 

 Heat Recovery Steam Generator (HRSG) functions to heat water and 

convert it into hot steam (steam) with high temperature and pressure, then the 

steam is flowed to rotate the Steam Turbine coupled with the Generator to 

produce electricity as a result of rotating the magnetic field in the coil. . HRSG 

uses fuel derived from residual gas from Turbine Gas in the PLTG system so that 

it becomes a combined cycle (PLTGU). During the period 2008 to 2020 PLTGU 

Musi 2 underwent changes, starting from a decrease in efficiency in 2015, and a 

change in operating patterns in 2019. With these different operating patterns, there 

are differences in each HRSG, especially in HRSG 1 and HRSG units. 3 with the 

same heat input at 513 ° C but different output. Therefore, a performance analysis 

was performed on HRSG units 1 and 3, analysis was carried out to calculate the 

heat transfer rate and efficiency of the HRSG. The calculation results obtained 

that the  overall heat transfer rate value for HRSG 1 is 9426.6091 kW and the  

 overall value for HRSG 3 is 8776.9737 kW, the efficiency value of η HRSG 1 is 

32.19% and η HRSG 3 is 29.98%. 

 

Keywords: PLTGU, PLTU, HRSG, Heat Transfer, Efficiency.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tak bisa dipungkiri bahwa saat ini perkembangan di bidang industri, 

teknologi dan bidang pembangunan mengalami kemajuan yang sangat pesat, 

hal ini berimbas pada naiknya tingkat kebutuhan di sektor tenaga listrik. 

Dengan melihat perkembangan tersebut, maka perlu adanya suatu peningkatan 

dalam hal produksi listrik didalam suatu wilayah untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Produksi ini tidak hanya semata-mata menitik beratkan pada 

kapasitas daya yang mampu dihasilkan, tetapi juga dalam hal teknologi, 

hususnya dalam hal perekayasaan mesin, sistem operasi, serta hal 

pemeliharaan dalam memproduksi listrik tersebut, sehingga produksi listrik 

bertambah namun penggunaan bahan bakar haruslah efisien. Sejalan dengan 

peningkatan kebutuhan tenaga listrik tersebut, Untuk memenuhi kebutuhan 

tenaga listrik, maka di bangunlah berbagai sistem pembangkit listrik di 

Indonesia terutama di Sumatera selatan. Salah satu pembangkit listrik itu 

adalah pembangkit listrik tenaga gas dan uap (PLTGU).                   

PLTGU musi 2 PT. Pura Daya Prima (PDP) adalah sebuah Independent 

Power Producer (IPP) yang didirikan pada tanggal 30 Maret 2005 berdasarkan 

Akta Perusahaan No 34. Perusahaan ini dibentuk untuk memenuhi kebutuhan 

akan tenaga listrik di wilayah Sumatera Selatan, terutama untuk mendukung 

keseimbangan kapasitas sistem tenaga dari PT PLN (Persero) WS2JB 

(Wilayah Sumatra Selatan, Jambi, dan Bengkulu). yang ditentukan sebagai 
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daerah krisis listrik berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber 

Daya Mineral Nomor 482-12/40/600.2/2006. Selain itu, Pemerintah melalui 

PT PLN (Persero) berusaha untuk mengurangi ketergantungan pada 

pembangkit listrik berbahan bakar diesel dengan gas pembangkit listrik bahan 

bakar atau energi terbarukan lainnya.  

Berdasarkan kontrak jual beli listrik antara PT PLN (Persero) WS2JB 

dengan PT. Puradaya Prima yaitu wajib mendistribusikan energi listrik dengan 

kapasitas 13.83 MW selama 20 tahun. Dalam rangka memenuhi kewajibannya 

tersebut, PT. Puradaya Prima menandatangani kontrak EPC Turbin Gas 3 x 

4.8 MW dengan Turbomach, yang merupakan anak perusahaan dari 

Caterpillar yang bergerak di bidang pembangkit listrik dan berkedudukan di 

Swiss. Untuk mengoperasikan pembangkitnya, PLTGU musi 2 menggunakan 

bahan bakar gas dari PT Pertamina (Persero) berdasarkan Perjanjian Jual Beli 

Gas Nomor 319/EP0000/206-S1 dan Nomor 050/SPJ.PDP/0606 yang 

dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2006.  

Pada tahun 2008 PT. Puradaya Prima menambahkan mesin Turbin Uap 

dari kapasitas PLTG 14.1 MW dinaikan menjadi PLTGU dengan menambah 

Turbin Uap berkapasitas 5.7 MW sehingga total beban PLTGU 19.8 MW. 

Berdasarkan data operasi setelah komisioning (Siklus Kombinasi) tahun 2008, 

PLTGU Musi 2 mengalami perubahan-perubahan diantaranya, pada saat 

komisioning, daya yang dihasilkan 19.8 MW dengan pola operasi (3-3-1) yaitu 

3 unit Gas Turbine, 3 unit HRSG, dan 1 unit Turbine Uap, lalu Pada tahun 

2015 dilakukan studi analisa untuk mengetahui efisiensi PLTGU Musi 2 

dengan data parameter dengan pola oprasi yang sama, dan hasilnya PLTGU 
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 Musi 2 menghasilkan daya 19.2 MW yang menunjukan bahwa efisiensi 

mengalami penurunan. Perubahan juga terjadi pada pola oprasi, pada 

pertengahan tahun 2019 terjadi beberapa perubahan pada pola operasi dari (3-

3-1) 3 unit Gas Turbine, 3 unit HRSG, dan 1 unit Turbine Uap, menjadi (2-2-

1) 2 Gas Turbine, 2 HRSG, 1 Turbine Uap. (2-1-1) 2 Gas Turbine, 1 HRSG, 1 

Turbine Uap. Bahkan  (1-1-1) 1 Gas Turbine, 1 HRSG, 1 Turbine Uap, 

tergantung pada situasi, kondisi dan juga perintah dari Plant Manager.  

Dengan perubahan pola yang sering terjadi, terutama saat memakai pola 

operasi (1-1-1) 1 Gas Turbin, 1 HRSG, dan 1 Turbine Uap, hasil data operasi 

menunjukan bahwa dari HRSG 1, 2 dan 3 yang beroperasi dengan pola 

tersebut terlihat perbedaan pada tiap-tiap HRSG, terutama pada unit HRSG 1 

dan HRSG 3, dengan beban Gas Turbine unit 1 dan 3 sama pada beban Full 

Power di (4.8 MW) dan input panas yang sama terhadap HRSG unit 1 dan 3 

sama yaitu pada temperatur 513ºC, data operasi menunjukan bahwa keluaran 

temperatur, aliran uap, volum uap, dan tekanan yang dihasilkan pada HRSG 3, 

cenderung lebih rendah dari HRSG 1.  

Untuk itu dilakukan analisa performa HRSG dengan perhitungan 

kehilangan panas yang bertujuan untuk mengetahui besarnya penurunan 

kinerja pada unit HRSG 1 dan 3. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang di angkat dalam analisa ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh kehilangan panas pada HRSG terhadap output 

yang dihasilkan. 
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2. Berapakah nilai laju perpindahan panas menyeluruh pada unit HRSG 1 

dan HRSG 3. 

3. Berapakah nilai efisiensi unit HRSG 1 dan HRSG 3. 

1.3 Batasan Masalah 

 Untuk penyusunan Skripsi ini penulis memfokuskan batasan masalah yang 

di ambil adalah sebagai berikut : 

1. Sistem yang ditinjau sebagai objek penelitian adalah unit HRSG 1, dan unit 

HRSG 3, di PLTGU Musi 2 PT. Puradaya Prima Palembang. 

2. Beban pada unit Gas Turbine 1 dan Gast Turbine 3 sama (FULL POWER) 

pada 4.8 MW. 

3. Analisa data operasional yang diambil pada sistem PLTU berdasarkan pada 

data tertinggi. 

4. Perpindahan panas yang ditinjau secara konduksi dan koveksi. 

5. Perpindahan panas secara radiasi di abaikan. 

6. Analisa Gas Turbin tidak diikut sertakan. 

7. Analisa HRSG 2 tidak diikut sertakan. 

8. Analisai korosi tidak diikut sertakan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini ialah : 

1. Menganalisa perbedaan performa unit HRSG 1 dan HRSG 3 pada sistem 

PLTU. 

2. Menghitung laju perpindahan panas menyeluruh pada unit HRSG 1 dan 

HRSG 3. 

3. Menghitung efisiensi HRSG unit HRSG 1 dan HRSG 3. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi PLTGU Musi 2 Palembang, dapat menjadi tambahan informasi 

sebagai salah satu langkah untuk meningkatkan Performa HRSG dan 

mengetahui langkah perawatan yang harus di lakukan. 

2. Bagi PLTGU Musi 2 Palembang, adalah sebagai data informasi efisiensi 

HRSG 1 dan HRSG 3. 

3. Bagi PLTGU Musi 2 Palembang, bisa menjadi tolak ukur terbaru 

perbedaan performa dengan adanya perhitungan perpindahan panas dan 

efisiensi pada HRSG 1 dan 3. 

4. Bagi peneliti dapat sebagai sarana untuk menerapkan ilmu teoritis yang 

didapat selama di perkuliahan ke permasalahan kerja secara langsung. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan skripsi hasil penelitian ini, saya sebagai penulis 

membagi beberapa bab, yang meliputi : 

BAB I. Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II. Tinjauan Pustaka 

 Berisikan tentang teori-teori, studi literatur yang mendukung 

penulisan, serta rumus-rumus perhitungan yang menunjang 

penelitian.  

BAB III. Metode Penelitian 

 Berisikan mengenai penjelasan prosedur penelitian, peralatan yang 

digunakan, objek yang diteliti, dan diagram alur penelitian. 

BAB IV. Analisa Hasil dan Pembahasan 

Berisikan tentang perhitungan dan analisa dari hasil penelitian. 

BAB V. Penutup 

Berisikan tentang Kesimpulan dan Saran dari hasil penelitian yang 

di lakukan agar dapat menjadi masukan yang membangun. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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